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Abstract 

 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are the main drivers and a vital pillar of the 

Indonesian economy. The fashion and craft MSMEs in Bandung City, which are members of the 

Koperasi Wirausaha Baru Jawa Barat Sejahtera (WJS), have considerable potential for growth. Market 

opportunities for these MSMEs are expanding in line with the development of the fashion industry and 

the growing public interest in fashion. However, their performance in production, marketing, and 

financial functions is not yet optimal. Meanwhile, the rapid development of information technology has 

led to the emergence of artificial intelligence (AI), which can assist humans in managing business 

activities. Therefore, the Community Service (PkM) team from the Accounting Department of Politeknik 

Negeri Bandung offers a solution by utilizing AI to support the management of production, marketing, 

and financial functions. The aim of this PkM program is to provide training to enhance the knowledge 

and skills of fashion and craft MSME participants in Bandung City in the proper use of AI to support 

production, marketing, and financial functions. The program also includes mentoring to ensure that 

participants can effectively utilize AI to support these three functions. The training and mentoring 

activities were conducted over a three-day period. The results show that all activities, including training 

and mentoring on the use of AI to support marketing, production, and financial functions, were effective.  

 

Keywords: artificial intelligence, finance, training, marketing, production 

 

Abstrak  

 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan penggerak utama dan pilar vital 

perekonomian Indonesia. UMKM fashion dan craft di Kota Bandung, yang tergabung dalam Koperasi 

Wirausaha Baru Jawa Barat Sejahtera (WJS), memiliki potensi pertumbuhan yang cukup besar. Peluang 

pasar bagi UMKM ini semakin terbuka seiring dengan perkembangan industri fashion dan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap fashion. Namun, kinerja mereka dalam fungsi produksi, 

pemasaran, dan keuangan belum optimal. Sementara itu, perkembangan teknologi informasi yang pesat 

telah mendorong munculnya Artificial Intelligence (AI) yang dapat membantu manusia dalam 

mengelola kegiatan bisnis. Oleh karena itu, tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) dari Jurusan 

Akuntansi Politeknik Negeri Bandung menawarkan solusi dengan memanfaatkan AI untuk mendukung 

pengelolaan fungsi produksi, pemasaran, dan keuangan. Tujuan program PkM ini adalah untuk 

memberikan pelatihan guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta UMKM fashion dan 

craft di Kota Bandung dalam pemanfaatan AI yang tepat untuk mendukung fungsi produksi, pemasaran, 

dan keuangan. Program ini juga mencakup pendampingan untuk memastikan peserta dapat 

memanfaatkan AI secara efektif guna mendukung ketiga fungsi tersebut. Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan dilakukan selama tiga hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh kegiatan, 
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termasuk pelatihan dan pendampingan pemanfaatan AI untuk mendukung fungsi pemasaran, produksi, 

dan keuangan, berjalan efektif.  

Kata kunci: artificial intelligence, keuangan, pelatihan, pemsaran, produksi 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan penggerak utama perekonomian 

khususnya pada negara berkembang (Batrancea, 2022; Candiya Bongomin et al., 2018; Das et al., 2020; 

Muallif, 2023; Salehi et al., 2018; Sarwoko & Frisdiantara 2016). Sektor ini telah terbukti menjadi pilar 

perekonomian yang tangguh. Pada tahun 2023, jumlah UMKM di Jawa Barat mencapai 7.055.660 

(Machmudin, 2024).  Dari jumlah tersebut, 10.181 UMKM terdapat di Kota Bandung, yang terdiri dari 

sektor kuliner (40,9%), fashion (16%), jasa (10,1%), craft/kerajinan tangan (6,7%), dan lainnya (26,2%) 

(Diskominfo Bandung 2024). Walaupun tidak sebanyak UMKM kuliner, UMKM fashion berperan 

penting karena merupakan bagian dari ekonomi kreatif yang sedang digalakkan oleh pemerintah.  

Secara nasional, industri fashion memiliki potensi besar dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Sebagai bagian dari ekonomi kreatif, industri ini ikut menjadi prioritas dalam program 

Making Indonesia 4.0 untuk meningkatkan daya saing global dan memberikan kontribusi signifikan. 

Pada tahun 2024, kontribusi sektor fashion mencapai 17,6 persen dari total nilai tambah ekonomi 

kreatif. Sektor ini menyerap sekitar 17 persen dari total 25 juta lapangan kerja yang diciptakan oleh 

ekonomi kreatif. Dengan pengakuan internasional terhadap produk fashion Indonesia, seperti batik yang 

diakui UNESCO sebagai Warisan Budaya, industri fashion Indonesia memiliki peluang besar untuk 

terus berkembang dan berkontribusi lebih besar.  

Namun, UMKM masih menghadapi hambatan dalam aspek operasional/produksi, pemasaran, 

dan keuangan (Eggers, 2020; Wibiksono et al., 2024). Pada aspek  produksi, hambatan yang dihadapi 

adalah  kurangnya akses ke bahan baku dan kurangnya standar kualitas produk yang sesuai dengan 

persyaratan/keinginan konsumen (Muallif, 2023). Pada aspek pemasaran, UMKM sering kali tertinggal 

dalam pemanfaatan strategi digital yang inovatif yang menyebabkan keterbatasan dalam menjangkau 

informasi pelanggan potensial secara luas (Wibawa et al., 2022). Selain itu, brand positioning UMKM 

lemah sehingga daya tariknya rendah (Zhao, 2022). Pada aspek keuangan, hambatan utama meliputi 

pengelolaan arus kas yang tidak optimal, minimnya otomatisasi laporan keuangan, tidak adanya 

prediksi keuangan berbasis data yang akurat, serta kurangnya informasi dan akses terhadap modal kerja 

(Chen 2021; Erhan & Gaugas 2022). 

Produksi, pemasaran, dan keuangan merupakan tiga aspek/fungsi penting dalam pengelolaan 

perusahaan. Hal ini karena, dengan UMKM tidak melakukan pengelolaan produksi secara optimal, 

maka akan kesulitan dalam mempertahankan kuantitas, kualitas maupun keberlanjutan dari produk yang 

telah dihasilkannya. Berikutnya, pemasaran memiliki peran yang tidak kalah penting yakni dengan 

pengelolaan pemasaran yang baik maka produk yang telah dihasilkannya akan lebih dikenal oleh 

masyarakat sehingga berdampak pada kemampuan bersaing di pasar dan akan berdampak pada 

peningkatan penjualan. Begitupun dengan pengelolaan keuangan, jika tidak dikelola dengan baik maka 

UMKM tersebut tidak akan mengetahui proses perkembangan usahanya apakah mengalami laba atau 

rugi. Kondisi laba atau rugi ini tidak diketahui oleh UMKM yang bersangkutan karena tidak 

dilakukannya pemisahaan pencatatan keuangan antara keuangan pribadi dan untuk kepentingan usaha, 

atau yang lebih dikenal dengan konsep kesatuan usaha. Tidak hanya itu, pengelolaan keuangan yang 

baik dapat memudahkan pelaku UMKM untuk menambah modalnya baik yang diperoleh dari lembaga 

perbankan ataupun lembaga keuangan lainnya.  

Selanjutnya, pengelolaan melibatkan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. 

Agar dapat meningkatkan kualitas pengelolaan perusahaan, dibutuhkan informasi yang lengkap 

(Garrison et al., 2021). Seorang pemilik/manajer UMKM dapat melakukan proses bisnis dan produksi 

dengan baik jika memiliki informasi standar operasional prosedur (SOP) mengenai alur produksi yang 

tepat, dapat memasarkan produk dengan baik jika memiliki konten dan media pemasaran yang tepat, 

dan dapat mengendalikan keuangannya jika memiliki informasi mengenai kondisi keuangan yang tepat.  

Di era teknologi informasi yang mengandalkan internet saat ini, tersedia banyak informasi. 

Seorang manajer perlu mengetahui cara memperoleh dan memanfaatkan informasi tersebut agar dapat 
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mendukung pengelolaan perusahaannya secara maksimal. Kemajuan teknologi informasi yang semakin 

pesat telah menghasilkan artificial intelligence (AI) atau kecerdasan buatan yang dapat membantu 

manusia dalam berbagai aspek. AI mengacu pada kemampuan komputer untuk belajar dan beradaptasi 

dari data serta mengambil keputusan secara otomatis tanpa intervensi manusia (Ully et al., 2023). 

Kehadiran AI sangat membantu proses operasional perusahaan, khususnya dalam mengoptimalkan 

pengambilan keputusan dengan memanfaatkan informasi yang tersedia. Teknologi AI yang berbasis big 

data ini mampu melakukan komputasi lebih canggih (Machmudin, 2024). Bahkan, penggunaan 

teknologi AI lebih baik karena berbasis machine learning, deep learning, pengolahan bahasa alami guna 

mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan data secara cerdas (Hidayat et al., 2024). 

Beberapa aplikasi AI sederhana seperti ChatGPT, Gemini, Draw.io, dan Lucidchart tersedia dan dapat 

diakses dengan mudah oleh semua orang termasuk oleh pelaku UMKM. Dengan pemahaman mengenai 

pembuatan prompt (pertanyaan, perintah, atau deskripsi, untuk menghasilkan keluaran/output tertentu) 

yang tepat, pelaku UMKM dapat mengelola fungsi produksi, pemasaran, dan keuangannya dengan 

tepat. 

Sejumlah pelaku UMKM Jawa Barat bergabung dalam suatu wadah koperasi yaitu Koperasi 

Wirausaha Baru Jawa Barat Sejahtera (WJS). Koperasi WJS didirikan pada tahun 2015 dengan fokus 

pada pembinaan usaha dan bantuan modal untuk anggota. Simpanan pokok anggota adalah sebesar 

Rp250.000 dan simpanan wajib sebesar Rp100.000. Saat ini, Koperasi WJS dipimpin oleh Ibu Nelly 

Meliani, S.E. dan beranggotakan 395 pelaku UMKM yang tersebar di berbagai kota dan kabupaten di 

Jawa Barat. Produk anggota adalah kuliner, fashion, dan craft. Berdasarkan interview dengan Ibu Nelly 

Meliani selaku pimpinan Koperasi WJS dan kuesioner (google form) yang dibagikan kepada 20 pelaku 

UMKM fashion dan craft Kota Bandung yang diutus untuk menjadi mitra kegiatan PkM, diperoleh 

informasi bahwa potensi mitra untuk berkembang cukup baik. Produknya meliputi baju (atasan, 

bawahan, terusan), outer batik, tunik batik, gamis batik, mukena, hijab, sarung tenun, tas, sepatu, 

aksesoris fashion (kalung, anting, bros), home decor (lukisan, cermin, kap lampu), stationary (note 

book, pulpen, bookmark), dan ecoprint. Koperasi WJS secara rutin mendorong dan memfasilitasi 

anggotanya untuk mengikuti pameran sebagai media branding. Pelaku UMKM juga sudah mulai 

melakukan digital marketing dengan menggunakan media sederhana seperti media sosial Instagram, 

TikTok, dan Facebook untuk memperluas jangkauan pemasaran.  

Secara umum, kondisi mitra dalam aspek produksi, pemasaran, dan keuangan belum maksimal. 

Kondisi produksi hanya 60 persen yang lancar, kondisi pemasaran 75 persen kurang lancar, dan kondisi 

keuangan 55 persen kurang lancar. Kendala akses informasi dan penggunaan alat bantu (tool) untuk 

mendukung pengelolaan produksi, pemasaran, dan keuangan merupakan salah satu penyebab belum 

maksimalnya kondisi atau kinerja UMKM tersebut. Sebagian besar peserta yaitu 80 persen pernah 

mendengar tentang artificial intelligence (AI) sebagai sumber informasi untuk mendukung pengelolaan 

usaha, tapi tidak/belum paham penggunaannya. Sisanya sebesar 20 persen tidak pernah mendengar 

tentang AI.  

Dengan belum optimalnya pemahaman pelaku UMKM dalam mengoptimalkan peran AI dalam 

membantu proses produksi, pemasaran dan keuangan ini maka dipandang perlu untuk 

diselenggarakannya program pengabdian kepada masyarakat (PkM) kepada pelaku UMKM fashion dan 

craft Kota Bandung anggota Koperasi WJS sehingga diharapkan dapat meningkatkan proses produksi, 

pemasaran yang lebih optimal sehingga mampu menjangkau customer lebih luas, keterampilan dalam 

pengelolaan keuangan lebih baik sehingga dapat diperoleh informasi keuangan seperti laba atau ruginya 

perusahaan yang sedang berjalan serta mampu memprediksi keuangan di masa depan. Pelaksanaan PkM 

tentang penggunaan AI yang mengintergrasikan tiga fungsi utama dalam UMKM WJS ini merupakan 

kondisi yang urgent dan baru bagi mereka, sehingga diharapkan menjadi solusi dalam penyelesaian 

permasalahan yang ada dan usaha mereka diharapkan dapat mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan. Selanjutnya, ruang Lingkup PkM ini dibatasi sebagai berikut: (1) AI yang mendukung 

pengelolaan fungsi produksi, pemasaran, dan keuangan UMKM, (2) AI sederhana yang dapat dipahami 

dan digunakan dengan mudah oleh pelaku UMKM 

 

2. Metode  

Jumlah peserta dalam kegiatan PkM ini sebanyak 21 orang, yang terdiri atas dua karakteristik 

pelaku UMKM, yaitu pada bidang fashion dan craft. Metode pelaksanaan kegiatan dilaksanakan 
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melalui tiga tahapan utama, yakni persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim 

pelaksana melakukan koordinasi intensif dengan mitra Koperasi WJS untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh anggota, menetapkan sasaran kegiatan, serta 

merumuskan materi pelatihan yang relevan. Berdasarkan hasil koordinasi tersebut, disusun modul 

pelatihan praktis yang berfokus pada pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) sederhana untuk 

mendukung aspek produksi, pemasaran, dan pengelolaan keuangan usaha. 

 Tahap pelaksanaan dilakukan melalui workshop interaktif yang melibatkan sesi sosialisasi, 

pelatihan teknis, dan praktik terarah. Sesi sosialisasi bertujuan memberikan pemahaman konseptual 

mengenai urgensi penerapan AI dalam pengelolaan usaha, dilanjutkan dengan pelatihan teknis yang 

meliputi pembuatan SOP produksi berbasis AI, pengembangan konten promosi digital, serta 

penyusunan laporan dan proyeksi keuangan sederhana. Peserta kemudian diarahkan untuk 

melaksanakan praktik mandiri dengan pendampingan tim pelaksana, sehingga keterampilan yang 

diperoleh dapat langsung diterapkan pada konteks usaha masing-masing. 

 Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat efektivitas dan keberhasilan kegiatan. Evaluasi 

menggunakan instrumen berupa kuesioner, lembar observasi, dan dokumentasi hasil kerja peserta, 

dengan kategori efektivitas yang mengacu pada indikator peningkatan pengetahuan, keterampilan 

teknis, serta kemampuan penerapan hasil pelatihan. Adapun, instrumen evaluasi dalam penelitian ini 

menggunakan kategori efektivitas yang mengacu pada Sugiyono (2018) sebagaimana yang tersaji pada 

tabel 1. Sedangkan untuk analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif 

melalui perbandingan skor pre-test dan post-test, serta penilaian terhadap kualitas produk output seperti 

SOP, konten pemasaran digital, dan laporan keuangan yang dihasilkan oleh peserta. 

 

Tabel 1. Instrumen Evaluasi 

Interval Nilai Kategori 

75% - 100% Efektif 

50% - 74,99% Cukup efektif 

25% - 49,99% Kurang Efektif 

0% - 24,99% Tidak Efektif 

 

 Mitra berperan aktif dalam setiap tahap kegiatan. Pada tahap perencanaan, Koperasi WJS terlibat 

dalam proses identifikasi kebutuhan dan pemilihan peserta sasaran. Selama pelaksanaan, mitra 

berfungsi sebagai fasilitator dalam mobilisasi peserta, penyedia sarana pendukung, serta pemberi 

umpan balik terhadap proses pelatihan. Pada tahap evaluasi, mitra turut berkontribusi dalam penilaian 

hasil kegiatan dan penyusunan rencana keberlanjutan agar keterampilan yang diperoleh peserta dapat 

terus dikembangkan pasca kegiatan. Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis 

kebutuhan yang menempatkan mitra sebagai subjek aktif dalam seluruh proses pelaksanaan PkM. 

Pendekatan tersebut dipilih untuk memastikan kegiatan memiliki dasar konseptual yang kuat, relevan 

dengan konteks sosial ekonomi mitra, serta berorientasi pada pemberdayaan dan keberlanjutan hasil 

kegiatan. Secara lebih ringkas metode pelaksanaan PkM ini terdeskripsikan dalam gambar 1 berikut: 

 

 

 Gambar 1. Metode Pelaksananaan PkM 
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3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan PkM “Pelatihan dan Pendampingan Penggunaan Artificial Intelligence (AI) untuk 

Mendukung Fungsi Produksi, Pemasaran, dan Keuangan Bagi Pelaku UMKM Fashion dan Craft Kota 

Bandung” telah terlaksana selama 3 hari sesuai rencana. Lokasi kegiatan adalah Gedung Akuntansi 

Kampus Politeknik Negeri Bandung. 

1. Hari Pertama  

Hari pertama berupa pelatihan dengan topik “Digital Marketing Menggunakan AI” 

dilaksanakan pada Sabtu, 24 Mei 2025. Materi disampaikan oleh Bapak Ganjar Kersana Suryadi 

(praktisi digital marketing) sebagai narasumber. Pada sesi awal, peserta diberikan pemahaman 

terlebih dahulu tentang pentingnya pemasaran digital untuk meningkatkan omzet penjualan. 

Kegiatan ini berfokus pada penggunaan pemasaran digital dengan bantuan Artificial Intelligence 

(AI). Selain itu, narasumber memaparkan tentang trend yang muncul pada pemasaran saat ini, 

termasuk peran penggunaan AI yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif. Tidak hanya itu, 

peserta diberikan materi tentang penggunaan aplikasi AI sederhana yaitu ChatGPT dan Gemini yang 

dikombinasikan dengan aplikasi Canva untuk membuat konten pemasaran produk. Peserta diajarkan 

teknik membuat prompt untuk menghasilkan output berupa gambar dan teks untuk konten 

pemasaran produk. 

Setelah paparan dari narasumber, peserta diberikan kesempatan untuk langsung 

mempraktikannya dengan menggunakan ChatGPT dan Gemini untuk menghasilkan ide yang 

disesuaikan dengan jenis usahanya. Adapun, konten ini terdiri dari teks yang mengandung unsur 

promosi, deskripsi produk, maupun slogan singkat yang sesuai dengan produk tersebut. Hasil 

kegiatan ini kemudian dipadukan dengan Canva, sehingga menghasilkan output desain visual yang 

menarik minat konsumen. Selanjutnya, setelah output visual dihasilkan, peserta dilatih untuk 

melakukan aktivitas promosi dengan media sosial dan disarankan untuk melakukannya secara 

konsisten. Hal ini penting sebagai upaya untuk menarik minat konsumen secara optimal. Adapun, 

media promosi yang dilakukan adalah melalui media sosial yang dimiliki oleh peserta itu sendiri 

seperti instagram, tiktok, ataupun whatsApp. Selanjutnya, peserta diminta untuk memantau aktivitas 

promosinya sehingga terlihat dampak perubahan yang muncul dari konten pemasaran yang berbasis 

AI tersebut. 

Antusias peserta dihari pertama ini sangat nampak, hal ini tercermin pada banyaknya peserta 

yang mengajukan pertanyaan pada narasumber inti maupun kepada tim pendamping. Pertanyaan 

yang diajukan mengarah pada strategi dalam membuat konten yang menarik, cara menjaga 

komunikasi dengan konsumen di media sosial, termasuk teknik penerapan AI dalam memasarkan 

produk, hingga pertanyaan yang berhubungan dengan penggunaan Canva. Berikut ini adalah 

dokumentasi kegiatan pada hari pertama. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi “Digital Marketing Menggunakan AI” 
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Gambar 3. Praktik “Digital Marketing Menggunakan AI” 

2. Hari Kedua  

Hari kedua berupa pelatihan dengan topik “Penggunaan AI untuk Mendukung Fungsi 

Produksi dan Keuangan” dilaksanakan pada Sabtu, 14 Juni 2025. Materi disampaikan oleh Bapak 

Nur Islami Javad (praktisi AI dan mentor UMKM) dan Ibu Sahla Sabilla (entrepreneur dan praktisi 

UMKM) sebagai narasumber. Peserta diberikan materi mengenai penggunaan aplikasi AI sederhana 

yaitu ChatGPT, Gemini, Draw.io, dan Lucidchart untuk membuat narasi dan flow proses (flowchart) 

proses bisnis/proses produksi serta penggunaan aplikasi ChatGPT dan Gemini untuk membuat 

analisis laporan keuangan dengan panduan prompt yang tepat. 

Kegiatan pelatihan diawali dengan penjelasan penggunaan AI dalam fungsi produksi. 

Narasumber menyampaikan bahwa fungsi produksi yang dilengkapi dengan pemanfaatan AI sangat 

penting guna meningkatkan efisiensi maupun menjaga kualitas produk. Selain itu dalam kegitan 

kedua ini disampaikan juga terkait dengan peramalan kebutuhan bahan baku dalam suatu produk, 

membuat jadwal produksi yang teratur, strategi untuk mencegah terjadinya barang rusak atau cacat, 

serta pembuatan flowchart untuk proses produksi. Dengan dibekali ilmu ini maka pelaku UMKM 

dapat meminimalisir biaya produksi dan biaya operasional sehingga dapat memaksimalkan 

keuntungan. Selanjutnya, setelah fungsi produksi ini dipahami oleh pelaku UMKM, dibekali juga 

cara membuat kemasan yang disertai dengan bantuan AI, sehingga produk yang dihasilkan tersebut 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Dengan demikian dengan bantuan AI dalam fungsi produksi 

maka proses produksi berjalan dengan baik sehingga permintaan dari konsumen dapat terpenuhi 

secara tepat waktu. 

Berikutnya, pada aspek keuangan peserta UMKM diberikan pemahaman tentang peran AI 

dalam mengelola keuangan. Narasumber menyampaikan bahwa dengan menggunakan teknologi 

seperti AI dalam aspek keuangan maka kecepatan dan ketepatan dalam pencatatan transaksi dapat 

dilakukan. Selain itu, dapat juga mengelola arus kas, menyusun laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar UMKM, serta dapat memprediksi laba yang dapat dihasilkan oleh pelaku UMKM 

secara lebih akurat. Dengan kondisi ini maka pelaku UMKM dapat terbantu dalam pengambilan 

keputusan ekonomi seperti melakukan ekspansi usaha, maupun mengatur struktur modalnya. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dengan bantuan AI dalam pengelolaan keuangan maka 

kondisi keuangan perusahaan akan lebih terukur dan transparan. Berikut adalah dokumentasi 

kegiatan pada hari kedua yang berhubungan degan peran penggunaan AI dalam fungsi produksi dan 

keuangan: 
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Gambar 4. Penyampaian Materi “Penggunaan AI untuk Mendukung Fungsi Produksi dan Keuangan” 

 

 
Gambar 5. Praktik “Penggunaan AI untuk Mendukung Fungsi Produksi dan Keuangan” 

 

3. Hari Ketiga  

Hari ketiga berupa pendampingan dilaksanakan pada Rabu, 2 Juli 2025. Pada pendampingan 

ini tim PkM yang terdiri dari dosen dan mahasiswa mendampingi semua peserta menerapkan materi 

pada hari pertama dan kedua untuk diaplikasikan pada usahanya masing-masing.  

Kegiatan ini dilaksanakan sejak pukul 08.00 s/d pukul 16.00 yang diawali dengan pengarahan 

dari Tim dosen. Adapun, dalam arahan tersebut dijelaskan tentang pentingnya kegiatan 

pendampingan setelah peserta mendapatkan pelatihan sebelumnya. Peserta mengimplementasikan 

pelatihan yang diberikan disesi sebelumnya dan didampingi oleh beberapa dosen dan mahasiswa. 

Hal ini dilakukan supaya lebih personal dan fokus. Peserta diminta untuk membuka data usahanya 

yang berkaitan dengan pemasaran, produksi maupun keuangan, misalnya media promosi yang saat 

ini mereka gunakan, alur produksi yang ada saat ini, serta beberapa catatan keuangan yang mereka 

gunakan untuk menghasilkan informasi keuangan. Untuk memudahkan peserta mengaplikasikan 
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materi, Tim PkM membuat Modul Praktik Pemanfaatan AI untuk mendukung Fungsi Pemasaran, 

Produksi, dan Keuangan yang dapat digunakan secara berkelanjutan dalam usaha peserta. Modul 

yang disusun sudah dilengkapi dengan panduan tahap demi tahapnya, mulai dari tata cara 

mengoptimalkan AI dalam pembuatan desain promosi, flowchart proses produksi, dan tahapan 

dalam menghasilkan informasi keuangan dari bukti transaksi yang mereka miliki saat ini. Tidak 

hanya itu, modul ini sudah menggunakan bahasa sederhana dan dapat dipahami oleh pelaku UMKM 

sehingga dapat lebih dipahami dan dipraktikan sesuai dengan berbagai latar belakang pendidikan 

peserta. Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan pada hari ketiga.  

 

 
Gambar 6. Pendampingan Pemanfaatan AI pada Usaha Peserta 

 

 
Gambar 7. Konten Digital Marketing pada Usaha Peserta  
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Gambar 8. Flowchart Proses Produksi pada Usaha Peserta  



Jurnal Dharma Bhakti Ekuitas 

Vol. 10 No. 01, September 2025 ISSN: 2528-2190 E-ISSN: 2716-0149 

  

94 

 

 

 

 
Gambar 9. Analisis Laporan Keuangan Usaha Peserta  

Evaluasi 

Evaluasi hasil PkM dilakukan melalui analisis perbandingan antara hasil pre-test dan post-test 

untuk kegiatan pelatihan di hari pertama dan kedua sedangkan evaluasi hasil PkM untuk kegiatan 

pendampingan di hari ketiga dilakukan melalui analisis output praktik yang dihasilkan. 

Indikator keberhasilan kegiatan PkM adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Kegiatan PkM, Capaian Pre-Test dan Indikator Keberhasilan yang Terukur  

No. Kegiatan PkM  Capaian Pre-Test 
Indikator Post-Test Capaian 

Keberhasilan yang Terukur 

1. a. Pelatihan penggunaan 

AI untuk mendukung 

fungsi pemasaran  

a. Nilai rata-rata mitra/peserta 

dalam menjawab pertanyaan 

pre-test hanya 20. 

a. Nilai rata-rata 

mitra/peserta dalam 

menjawab pertanyaan 

post-test minimal 75. 

b. Pendampingan 

penggunaan AI untuk 

mendukung fungsi 

pemasaran UMKM 

b. Belum dilakukan 

pendampingan 

b. Minimal 75% output 

konten pemasaran 

mitra/peserta dihasilkan 

dan digunakan. 

2. a. Pelatihan penggunaan 

AI untuk mendukung 

fungsi produksi 

UMKM 

a. Nilai rata-rata mitra/peserta 

dalam menjawab pertanyaan 

post-test hanya 18. 

a. Nilai rata-rata 

mitra/peserta dalam 

menjawab pertanyaan 

post-test minimal 75. 

b. Pendampingan 

penggunaan AI untuk 

mendukung fungsi 

produksi UMKM 

b. Belum dilakukan 

pendampingan 

b. Minimal 75% output 

proses produksi 

mitra/peserta dihasilkan 

dengan lengkap. 

3. a. Pelatihan penggunaan 

AI untuk mendukung 

fungsi keuangan 

UMKM 

a. Nilai rata-rata mitra/peserta 

dalam menjawab pertanyaan 

post-test hanya 15. 

 

a. Nilai rata-rata 

mitra/peserta dalam 

menjawab pertanyaan 

post-test minimal 75. 
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No. Kegiatan PkM  Capaian Pre-Test 
Indikator Post-Test Capaian 

Keberhasilan yang Terukur 

b. Pendampingan 

penggunaan AI untuk 

mendukung fungsi 

keuangan UMKM 

b. Belum dilakukan 

pendampingan 

b. Minimal 75% output 

informasi keuangan 

mitra/peserta dihasilkan 

dengan lengkap. 

Untuk menilai efektivitas berdasarkan hasil evaluasi, digunakan kategori berikut ini. 

Tabel 3. Kategori Efektivitas  

Interval Nilai Kategori 

75% - 100% Efektif 

50% - 74,99% Cukup efektif 

25% - 49,99% Kurang Efektif 

0% - 24,99% Tidak Efektif 

Berikut ini hasil analisis dan evaluasi untuk kegiatan PkM selengkapnya: 

1. Pelatihan Penggunaan AI untuk Mendukung Fungsi Pemasaran (Hari Pertama) 

Setelah pelatihan, kepada peserta diberikan post-test melalui media Google Form berupa 15 

soal pilihan berganda dengan nilai maksimal 75 dan 5 soal essay singkat dengan nilai maksimal 25. 

Adapun post test ini berisi tentang pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan 

penggunaan AI dalam aspek marketing seperti tujuan dan manfaaat AI dalam marketing, tantangan 

penggunaan AI dalam pembuatan konten digital, pemilihan platform AI yang dapat digunakan, dan 

pembuatan perintah atau deskripsi dalam menghasiklan konten. 

Sebelum pelatihan dilaksanakan, peserta terlebih dahulu mengikuti pre-test dengan hasil rata-

rata skor sebesar 20, yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman awal peserta terhadap penerapan 

AI dalam pemasaran masih rendah. Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh 21 peserta yang 

mengikuti post-test, nilai yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 10. Nilai Post-Test Fungsi Pemasaran 

Terlihat bahwa nilai rata-rata post-test adalah 89,95 yang melebihi indikator capaian sebesar 75. 

Berdasarkan kategori efektivitas yang ditentukan, dapat dikatakan bahwa pelatihan penggunaan AI 

untuk mendukung fungsi pemasaran adalah efektif.  

Hasil analisis ini tidak hanya terlihat dari post test, namun juga terlihat dari pelaksanaan 

pelatihan yang sangat efektif yang tercermin pada antusiasnya peserta dalam mengikuti pelatihan. 

Keaktifan peserta nampak pada munculnya berbagai pertanyaan, diskusi ketika mengerjakan studi 



Jurnal Dharma Bhakti Ekuitas 

Vol. 10 No. 01, September 2025 ISSN: 2528-2190 E-ISSN: 2716-0149 

  

96 

 

kasus, dan tingginya minat dalam melakukan uji coba aplikasi AI dalam pembuatan desain 

promosinya termasuk hal yang berkaitan dengan perilaku konsumen yang timbul ketika desain 

tersebut dibuat. Berdasarkan pengamatan, sebagian peserta pelatihan menunjukan adanya 

peningkatan keterampilan dalam mengoptimalkan peran AI dalam pemasaran digital tersebut 

dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Lebih dari itu, peserta mampu menghasilkan media 

promosi untuk produknya dan langsung di publikasikan pada media sosial yang mereka miliki saat 

ini. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peserta memahami peran AI dalam pemasaran ini 

tidak hanya dari yang bersifat konseptual namun juga mampu secara aplikatif menerapkan pada 

usahanya masing-masing. Hasil kegiatan PkM ini berhasil membuktikan bahwa penggunaan AI  

sangat efektif dalam mendukung pengoptimalan fungsi pemasaran dan ini sejalan dengan kegiatan 

PkM sebelumnya (Muhardono, Sabana, dan Saputra 2025). 

 

2. Pelatihan Penggunaan AI untuk Mendukung Fungsi Produksi dan Keuangan (Hari Kedua) 

Setelah pelatihan, kepada peserta diberikan post-test melalui media Google Form berupa 16 

soal pilihan berganda dengan nilai maksimal 100. Adapun post test ini berisi tentang pengetahuan 

dan keterampilan yang berhubungan dengan penggunaan AI dalam aspek produksi dan keuangan 

seperti tujuan dan manfaaat AI dalam produksi dan keuangan, tantangan penggunaan AI dalam 

pembuatan proses produksi, perubahan proses menjadi profit, alur proses operasional dan efektivitas 

operasional bisnis, penggunaan AI dalam menghasilkan laporan keuangan ringkas, menghasilkan 

informasi laba atau rugi,  memprediksi laba atau rugi, pemilihan platform AI yang dapat digunakan 

untuk proses produksi maupun keuangan, dan pembuatan perintah atau deskripsi dalam 

menghasilkan flowhart proses produksi dan laporan keuangan ringkas maupun prediksi laba. 

Sebelum pelatihan dimulai, peserta terlebih dahulu mengikuti pre-test yang menunjukkan rata-

rata skor sebesar 18 untuk aspek produksi dan 15 untuk aspek keuangan. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa pemahaman awal peserta terhadap penerapan AI dalam kedua aspek 

tersebut masih terbatas dan memerlukan peningkatan melalui kegiatan pelatihan. Berdasarkan 

jawaban yang diberikan oleh 19 peserta yang mengikuti post-test, nilai yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 11. Nilai Post-Test Fungsi Produksi dan Keuangan 

Terlihat bahwa nilai rata-rata post-test adalah 83,47 yang melebihi indikator capaian sebesar 75. 

Berdasarkan kategori efektivitas yang ditentukan, dapat dikatakan bahwa pelatihan penggunaan AI 

untuk mendukung fungsi pemasaran adalah efektif.  

Selain itu, hasil post test menggambarkan bahwa peserta pelatihan telah memahami 

penggunaan AI dalam mendukung fungsi produksi dan keuangan. Hal ini nampak pada hasil 
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observasi yang dilakukan oleh Tim dosen dan mahasiswa dimana peserta telah mampu 

mengoperasikan aplikasi chatGPT dan Gemini sebagai salah satu dari penerapan AI dengan baik. 

Hasil pelaksanaan PkM ini telah memberikan bukti empiris baru bahwa fungsi produksi dan 

keuangan dapat dioptimalkan dengan penggunaan AI (Pratomo dan Jaya 2025). Meskipun demikian, 

peserta masih membutuhkan pendampingan secara khusus karena sebagian peserta masih belum 

konsisten pemahamannya ketika diberikan contoh kasus yang berbeda. Oleh karena itu, pada sesi 

berikutnya dilakukan sesi pendampingan yang bertujuan untuk mengoptimalkan pemahaman peserta 

pelatihan. 

 

3. Pendampingan Penggunaan AI untuk Mendukung Fungsi Pemasaran, Produksi, dan 

Keuangan (Hari Ketiga) 

Output yang dihasilkan dari kegiatan pendampingan dianalisis dan dievaluasi. Pendampingan 

dibagi menjadi tiga sesi yaitu Sesi 1 untuk pendukung fungsi pemasaran, Sesi 2 untuk output yang 

mendukung fungsi produksi, dan Sesi 3 untuk output mendukung fungsi keuangan. Dalam 

pendampingan ini, secara keseluruhan menunjukan bahwa peserta telah mampu menghasilkan 

output yang telah ditugaskan selama pelatihan di hari sebelumnya. 

Pada sesi pemasaran, semua peserta telah berhasil membuat konten promosi dengan 

menerapkan bantuan AI di dalamnya. Pada sesi produksi sebagian besar peserta telah mampu 

menyusun flowchart produksi sesuai dengan jenis usahanya masing-masing. Sedangkan, pada sesi 

keuangan peserta PkM mampu menyusun laporan laba rugi, memprediksi laba yang akan diperoleh 

di periode berikutnya serta mampu mencari strategi supaya laba usahanya dapat tercapai diperiode 

mendatang. Analisis terakhir, menunjukan bahwa sebagian kecil masih ada peserta yang masih 

memiliki kendala teknis. Hal ini terjadi karena belum terbiasanya peserta dalam penggunaan 

teknologi digital, namun secara umum secara praktisnya mereka telah mampu mengintergrasikan AI 

dalam fungsi pemasaran, produksi maupun keuangan. 

 Berikut ini adalah hasil analisis dan evaluasi setiap sesi: 

a. Sesi 1 (Output Pendukung Fungsi Pemasaran) 

Output pendukung fungsi pemasaran adalah konten pemasaran yang membuat dengan 

menggunakan AI dan di-upload ke media sosial peserta. Berikut ini rekapitulasi output Sesi 1:  

 
Gambar 12. Rekapitulasi Output Sesi 1 

 

Berdasarkan Gambar 12, dari 17 peserta yang hadir pada saat pendampingan di hari ketiga, 

semuanya (100%) telah membuat/menghasilkan konten pemasaran. Namun setelah ditelusuri, 

ada empat yang baru berupa konten dan tidak digunakan yaitu tidak di-upload ke media 

sosialnya. Jadi, yang sudah menggunakan konten pemasaran di media sosialnya berjumlah 13 

atau 76,47%. Berdasarkan kategori efektivitas yang ditentukan, dapat dikatakan bahwa 

pendampingan penggunaan AI untuk mendukung fungsi pemasaran adalah efektif.  

b. Sesi 2 (Output Pendukung Fungsi Produksi) 

Output pendukung fungsi produksi adalah berupa narasi dan/atau flowchart proses produksi pada 

usaha peserta. Berikut ini rekapitulasi output Sesi 2:  



Jurnal Dharma Bhakti Ekuitas 

Vol. 10 No. 01, September 2025 ISSN: 2528-2190 E-ISSN: 2716-0149 

  

98 

 

 
Gambar 13. Rekapitulasi Output Sesi 2 

 

Berdasarkan Gambar 13, dari 17 peserta yang hadir pada saat pendampingan di hari ketiga, 

semuanya (100%) telah membuat/menghasilkan output narasi dan/atau flowchart proses produksi 

usahanya. Namun setelah ditelusuri, ada tiga output yang tidak lengkap, sehingga ada 14 atau 

82,35% yang lengkap. Berdasarkan kategori efektivitas yang ditentukan, dapat dikatakan bahwa 

pendampingan penggunaan AI untuk mendukung fungsi produksi adalah efektif.  

c. Sesi 3 (Output Pendukung Fungsi Keuangan) 

Output pendukung fungsi produksi adalah berupa narasi dan/atau flowchart proses produksi pada 

usaha peserta. Berikut ini rekapitulasi output Sesi 3:  

 
Gambar 14. Rekapitulasi Output Sesi 3 

Berdasarkan Gambar 14, dari 17 peserta yang hadir pada saat pendampingan di hari ketiga, hanya 

16 orang yang membuat/menghasilkan dan mengumpulkan output analisis laporan keuangan usahanya. 

Setelah ditelusuri, ada dua output yang tidak lengkap. Maka, ada 13 atau 76,47% yang mengumpulkan 

dan lengkap. Berdasarkan kategori efektivitas yang ditentukan, dapat dikatakan bahwa pendampingan 

penggunaan AI untuk mendukung fungsi keuangan adalah efektif. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan PkM yang telah dilaksanakan selama tiga hari melalui tiga tahapan utama 

yakni persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dapat disimpulkan bahwa pelatihan penggunaan AI untuk 

mendukung fungsi pemasaran; pelatihan penggunaan AI untuk mendukung fungsi produksi dan 

keuangan; pendampingan penggunaan AI untuk mendukung fungsi pemasaran; pendampingan 

penggunaan AI untuk mendukung fungsi produksi; dan pendampingan penggunaan AI untuk 

mendukung fungsi keuangan adalah efektif. Hal ini terlihat dari hasil kuisioner dan hasil output praktik 

dari peserta kegiatan yang mengalami peningkatan dalam aspek pengetahuan maupun keterampilan. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setelah adanya kegiatan PkM ini maka pengetahuan dan 
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keterampilan para pelaku UMKM dalam pengimplementasian AI dalam fungsi produksi, pemasaran 

maupun keuangan telah mengalami peningkatan.  

Selanjutnya, efektivitas kegiatan ini ditunjukkan oleh beberapa indikator. Pertama, peserta 

mampu memahami konsep dasar pemanfaatan AI dalam tiga fungsi utama yaitu pemasaran, produksi, 

dan keuangan. Kedua, peserta dapat mempraktikkan secara langsung berbagai aplikasi AI, misalnya 

membuat materi promosi digital dengan desain yang lebih menarik, merencanakan kebutuhan produksi 

secara lebih efisien, menyusun flowchart proses produksi dan menyusun laporan keuangan sederhana 

dan prediksi menghasilkan laba beserta upaya yang harus dilakukannya. Ketiga, melalui sesi 

pendampingan, peserta memperoleh kesempatan untuk menyesuaikan penerapan AI dengan kondisi 

nyata usahanya masing-masing, sehingga materi pelatihan tidak hanya berhenti pada tataran teori, tetapi 

benar-benar memberikan solusi praktis. 

Secara umum, kegiatan ini memberikan implikasi positif terhadap peningkatan kapasitas digital 

UMKM serta memperkuat kesiapan mereka dalam menghadapi transformasi bisnis berbasis teknologi. 

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan pada durasi pelatihan yang relatif singkat, 

tingkat literasi digital peserta yang beragam, serta keterbatasan sarana dan perangkat yang digunakan 

selama pelatihan. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan serupa dilanjutkan dengan program 

pendampingan jangka panjang dan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, sehingga penerapan AI 

dalam kegiatan usaha UMKM dapat berlangsung lebih optimal dan berkelanjutan. 
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